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ABSTRAK

Masa transisi dari pendidikan ke dunia kerja sering memicu kecemasan karier pada fresh graduate.
Meskipun dukungan sosial diketahui dapat menurunkan kecemasan, hasil penelitian sebelumnya
belum konsisten sehingga diduga terdapat variabel mediator. Penelitian ini bertujuan menguji peran
resiliensi sebagai mediator hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan karier. Penelitian
kuantitatif korelasional ini melibatkan 107 fresh graduate (72 perempuan, 35 laki-laki) yang dipilih
dengan purposive dan snowball sampling. Data dikumpulkan menggunakan Career Anxiety Scale
(CAS), Interpersonal Support Evaluation List (ISEL), dan Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC),
lalu dianalisis dengan PROCESS Macro Model 4. Hasil menunjukkan dukungan sosial berpengaruh
negatif terhadap kecemasan Kkarier (p = -0,2536; p < 0,001) dan positif terhadap resiliensi (f = 0,3323;
p < 0,001). Resiliensi berpengaruh negatif terhadap kecemasan karier ( = -0,3936; p < 0,001) serta
memediasi hubungan keduanya secara parsial (indirect effect = -0,1308; 95% CI [-0,1997, -0,0483]).
Temuan ini menegaskan pentingnya dukungan sosial dan penguatan resiliensi bagi fresh graduate.

Kata kunci: Kecemasan Karir, Dukungan Sosial, Resiliensi, Fresh Graduate, Mediasi

ABSTRACT

The transition from academia to the professional world often triggers career anxiety among fresh
graduates. Although social support is known to reduce anxiety, previous findings have been
inconsistent, suggesting the presence of a mediating variable. This study aimed to examine the role of
resilience as a mediator in the relationship between social support and career anxiety. This
quantitative correlational study involved 107 fresh graduates (72 females, 35 males) selected through
purposive and snowball sampling. Data were collected using the Career Anxiety Scale (CAS),
Interpersonal Support Evaluation List (ISEL), and Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC), and
analyzed using PROCESS Macro Model 4. The results indicated that social support had a significant
negative effect on career anxiety ( = -0.2536; p < 0.001) and a significant positive effect on resilience
(B =0.3323; p < 0.001). Resilience had a significant negative effect on career anxiety (p =-0.3936; p <
0.001) and partially mediated the relationship between social support and career anxiety (indirect
effect = -0.1308; 95% CI [-0.1997, -0.0483]). These findings highlight the importance of social support
and resilience enhancement for fresh graduates.
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PENDAHULUAN

Sejak tahun 2012, Indonesia sudah memasuki masa bonus demografi dengan puncak yang
diperkirakan terjadi antara tahun 2028 hingga 2030 (Wahyudi, dalam Kompas, 2025; Risza, dalam
Kompas, 2025). Fase ini ditandai dengan dominasi usia produktif yang diperkirakan mencapai sekitar
68,95% pada tahun 2025, sementara usia non-produktif hanya sekitar 31,05% (Risza, dalam Kompas,
2025). Fenomena ini menciptakan peluang besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi suatu
negara (Wahyudi, dalam Kompas, 2025). Namun, peluang ini diiringi tantangan serius berupa
tingginya pengangguran muda dan menurunnya penyerapan tenaga kerja formal. Jika pertumbuhan
lapangan kerja tidak mampu mengimbangi lonjakan angkatan kerja ini, bonus demografi akan berbalik
menjadi beban demografi.

Di Indonesia, sekitar 10 juta penduduk usia muda (15-24 tahun) tergolong dalam kelompok NEET
(Not in Employment, Education, or Training), yakni mereka yang tidak bekerja, tidak menempuh
pendidikan, dan tidak mengikuti pelatihan apa pun (benarnews.org, 2024). Kondisi ini mencerminkan
hilangnya potensi produktif yang besar dan berisiko melemahkan keuntungan bonus demografi.
Hingga Februari 2025, jumlah pengangguran tercatat sebesar 7,28 juta orang, meningkat sekitar
83.000 dibandingkan tahun sebelumnya (Kompas.id, 2025). Di sisi lain, praktik Pemutusan Hubungan
Kerja (PHK) masih berlangsung, khususnya pada sektor padat karya seperti industri tekstil, garmen,
dan alas kaki (katadata.co.id, 2024).

Jumlah ketersediaan lowongan kerja formal mengalami penurunan tajam, dari 15,6 juta posisi pada
tahun 2009 menjadi hanya sekitar dua juta pada tahun 2024. Penyusutan ini berdampak langsung
pada meningkatnya kesulitan lulusan baru, terutama Generasi Z, untuk mendapatkan pekerjaan formal
dibandingkan generasi sebelumnya. Lebih lanjut, data memperlihatkan pelemahan dalam kapasitas
penyerapan tenaga kerja formal. Pada 2016, sekitar 21,9% dari total 5,8 juta lulusan baru berhasil
mendapatkan pekerjaan formal. Namun, pada 2021, proporsi tersebut merosot signifikan menjadi
13,6% dari 7,1 juta lulusan (nasional.kontan.co.id, 2024)

Hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) tahun 2017 dan 2022 menunjukkan bahwa Generasi
Z menghadapi hambatan yang lebih kompleks dalam proses transisi ke dunia kerja. Tingkat
penyerapan pencari kerja baru cenderung menurun, sehingga lulusan baru dari berbagai jenjang
pendidikan membutuhkan waktu yang lebih panjang untuk mencari pekerjaan (nasional.kontan.co.id,
2024). Pada fase ini, lulusan baru tidak hanya berhadapan dengan pasar kerja, tetapi juga dinamika
psikologis internal. Salah satu persoalan yang kerap muncul adalah kecemasan karier, yakni perasaan
tidak yakin tentang kesempatan kerja yang ada, kesesuaian pekerjaan dengan bidang studi, hingga
ketidakpastian kondisi stabilitas finansial (Elfina & Andriany, 2023).

Dalam periode ini, lulusan baru dapat mengalami konflik identitas serta kebingungan terkait arah
hidup, pilihan karier, dan hubungan. Mereka sering diliputi kekhawatiran tidak memperoleh pekerjaan
yang sesuai, tekanan untuk segera menikah, dorongan untuk membanggakan orang tua, serta kondisi
ekonomi yang belum stabil (Lukmawati, 2024).

Tekanan psikologis tersebut semakin diperparah akibat stres dalam proses pencarian kerja. Stres ini
muncul dari tuntutan internal dan eksternal selama proses melamar pekerjaan. Studi di Tiongkok
menunjukkan bahwa tekanan tersebut dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental, terlebih
dalam situasi pasar kerja yang sangat kompetitif dan menyempitnya peluang kerja di sejumlah sektor
(Tu & Liu, 2025). Dampaknya, sebagian fresh graduate mengalami penurunan identitas karier, yang
ditandai dari kecenderungan sering berganti pekerjaan pada fase awal karier. Penelitian lain dari
Tiongkok melaporkan bahwa lebih dari 30% lulusan baru meninggalkan pekerjaan pertama mereka
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dalam waktu enam bulan, yang mengindikasikan ketidakpuasan, kebingungan peran, serta kurangnya
komitmen terhadap pilihan karier (Feng et al., 2023).

Di samping tantangan tersebut, fresh graduate juga dihadapkan pada tuntutan dan ekspektasi sosial
yang tinggi. Harapan dari orang tua dan tekanan peran sosial, seperti tuntutan untuk segera bekerja
atau membanggakan keluarga, berpotensi meningkatkan stres yang mereka alami. Selain itu, stigma
terhadap individu berpendidikan yang menganggur atau bekerja di luar bidang studinya turut menjadi
beban psikologis tambahan (Artha, 2023).

Tantangan-tantangan dan tekanan psikologis yang harus dihadapi oleh fresh graduate tersebut
menjadi faktor potensi munculnya kecemasan karir. Kecemasan karir menurut Ibrahim dkk (2025)
adalah kecemasan yang berhubungan dengan ketidakpastian masa depan Kkarir, termasuk
kekhawatiran mengenai kemampuan diri, penerimaan sosial, dan stabilitas ekonomi.

Ada dua faktor yang umumnya dapat mempengaruhi kecemasan karir, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal, diantaranya: self efficacy, perencanaan karir, kematangan karir, dan
personality traits (trait neurotisisme cenderung memiliki kecemasan tinggi) (Elfina & Andriany, 2023).
Sedangkan faktor eksternal, diantaranya: dukungan sosial, kondisi pasar kerja, pengalaman kerja, dan
ekspektasi sosial (Ozbay et al., 2007).

Lazarus dan Folkman (1984), menjelaskan bahwa ketika individu menghadapi situasi penuh tekanan
(misalnya ketidakpastian karir), keberadaan dukungan sosial memberikan sumber daya emosional,
informasional, dan instrumental yang memperkuat coping positif, sehingga menurunkan kecemasan.
Menurut Taylor (2011) dalam Health Psychology, dukungan sosial merujuk pada persepsi atau
pengalaman seseorang bahwa dirinya dicintai, dihargai, dan menjadi bagian dari suatu jaringan
komunikasi dan kewajiban timbal balik. Wang & Fu (2015), menunjukkan bahwa dukungan sosial
berhubungan negatif dengan kecemasan terkait karir, serta meningkatkan career adaptability. Menurut
Riz dan Gina (2025), dukungan sosial, seperti dukungan dari orang tua, teman, dan dosen berperan
penting dalam menurunkan kecemasan karir.

Sejumlah studi menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah kecemasan
karier (Asyiah & Nio, 2025; Ibrahim dkk., 2025; Riz & Gina, 2025). Namun demikian, temuan lain justru
membuktikan hasil yang berbeda, dimana ketika dukungan sosial bersifat mengontrol justru
meningkatkan kecemasan karier (Wang dkk., 2023; Angelini, 2025; Hou dkk., 2021). Perbedaan hasil
ini memunculkan pertanyaan mengenai adanya variabel lain yang berperan sebagai mediator dalam
hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan karier.

Ketidakkonsistenan temuan tersebut menunjukkan bahwa relasi antara dukungan sosial dan
kecemasan karier melibatkan proses psikologis yang kompleks. Berdasarkan Transactional Model of
Stress and Coping yang dikemukakan oleh Richard Lazarus dan Susan Folkman (1984), dukungan
sosial tidak serta-merta menghapus kecemasan secara langsung, melainkan bekerja melalui proses
kognitif dan emosional yang mempengaruhi cara individu menilai serta menghadapi tekanan. Dalam
konteks ini, resiliensi dipandang sebagai variabel mediator yang relevan karena mencerminkan
kemampuan individu untuk beradaptasi dan bertahan ketika menghadapi tantangan transisi karier.

Sesuai dengan penelitian Ozbay dkk. (2007) yang membuktikan bahwa dukungan sosial yang
berkualitas tinggi mampu meningkatkan ketangguhan seseorang terhadap stres, yang pada akhirnya
menurunkan risiko gangguan kecemasan. Didukung dengan temuan Smith, Renk, dan Kimberly (2007)
yang juga menunjukkan bahwa resiliensi berfungsi sebagai pelindung psikologis yang menjaga
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individu dari dampak buruk stres akademik maupun karir. Dengan demikian, resiliensi diposisikan
sebagai variabel mediator karena mampu menjelaskan mekanisme bagaimana dukungan sosial
memperkuat kapasitas internal fresh graduate untuk bertahan dan beradaptasi di masa transisi dunia
kerja.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengkaji apakah resiliensi
memediasi secara signifikan terhadap hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan karir pada
fresh graduate. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap mekanisme psikologis yang menjelaskan
mengapa dukungan sosial kadang efektif dan kadang tidak dalam mengurangi kecemasan karir pada
lulusan baru. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
upaya meningkatkan pengembangan intervensi psikologis berbasis komunitas dan institusi pendidikan
tinggi, khususnya dalam mempersiapkan lulusan menghadapi transisi menuju dunia kerja secara lebih
adaptif dan resilien.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menguji hubungan antarvariabel yang
diukur secara numerik dan dianalisis menggunakan metode statistik inferensial, dengan pendekatan
korelasional karena peneliti tidak melakukan manipulasi terhadap variabel, dan non-eksperimental
karena tidak melibatkan pemberian perlakuan atau kontrol terhadap kondisi subjek. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan karir, dengan resiliensi
sebagai variabel mediator pada fresh graduate.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah fresh graduate berjumlah 107 orang yang terdiri dari 72
perempuan dan 35 laki-laki. Partisipan merupakan lulusan Strata 1 (S1) yang telah lulus maksimal dua
tahun terakhir dan belum memiliki pekerjaan tetap. Adapun kriteria inklusi dari partisipan meliputi;
(1) laki-laki atau perempuan, (2) lulusan sarjana maksimal dua tahun terakhir, (3) belum memiliki
pekerjaan tetap, dan (4) bersedia mengisi kuesioner penelitian secara sukarela. Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik purposive sampling untuk memastikan kesesuaian dengan karakteristik
penelitian, serta snowball sampling untuk memperluas jangkauan responden melalui rekomendasi
partisipan sebelumnya. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner online yang disebarkan melalui
platform media sosial (WhatsApp dan Instagram). Justifikasi ukuran sampel didasarkan pada analisis
G*Power yang menunjukkan bahwa jumlah partisipan yang diperoleh telah memenuhi kebutuhan
minimal untuk analisis mediasi dengan tingkat kekuatan statistik yang memadai. Sebelum
berpartisipasi, seluruh partisipan telah diberikan informed consent pada bagian awal kuesioner.

Pengukuran

Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama, yaitu dukungan sosial, kecemasan karir, dan resiliensi.
Seluruh instrumen menggunakan skala likert dan telah melalui uji validitas dan reliabilitas sehingga
dianggap layak untuk digunakan pada populasi fresh graduate di Indonesia. Skor yang dianalisis
merupakan skor total yang telah diperoleh dari penjumlahan respons setiap item, yang mana semakin
tinggi skor menunjukkan tingkat konstruk yang semakin tinggi.

Variabel dukungan sosial diukur menggunakan Interpersonal Support Evaluation List (ISEL) yang
dikembangkan oleh Cohen dan Hoberman (1983) untuk menilai persepsi individu terhadap
ketersediaan dukungan sosial, meliputi appraisal support, tangible support, self-esteem support, dan
belonging support. Instrumen telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia melalui translasi dan
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back-translation. Skala ini terdiri dari item favorable dan unfavorable dengan format Likert 4 poin,
yaitu 0 (Sangat Tidak Sesuai) hingga 3 (Sangat Sesuai), serta menggunakan reverse scoring pada item
unfavorable. Skor total diperoleh dengan menjumlahkan seluruh item, dan semakin tinggi skor
menunjukkan dukungan sosial yang lebih tinggi. Berdasarkan koefisiean alpha Cronbach, alat ini
memiliki reliabilitas yang tinggi, dengan total skor 0,88 dan subskala Appraisal Support (0,83),
Tangible Support (0,82), Self-esteem Support (0,83), dan Belonging Support (0,84) (Cohen &
Hoberman, 1983).

Resiliensi diukur menggunakan Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang dikembangkan oleh
Connor dan Davidson (2003), yang mengukur kemampuan individu dalam beradaptasi dan bangkit
dari tekanan. Skala ini telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia melalui proses translasi dan
back-translation. CD-RISC terdiri dari 25 item yang mencakup aspek kompetensi pribadi, toleransi
terhadap tekanan, penerimaan perubahan, kontrol diri, dan spiritualitas. Instrumen menggunakan
skala Likert 5 poin, yaitu 0 (Tidak Pernah) hingga 4 (Hampir Selalu). Skor diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh item, di mana skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat resiliensi yang lebih
tinggi. Realibilitas dengan alpha cornbach tinggi, yaitu 0,89 (Connor & Davidson, 2003).

Variabel kecemasan karir diukur menggunakan Career Anxiety Scale (CAS) yang mengukur tingkat
kekhawatiran dan kecemasan individu terhadap masa depan karir. Instrumen ini telah diadaptasi ke
Bahasa Indonesia dengan translasi dan back-translation. Skala menggunakan format Likert 4 poin,
yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 4 (Sangat Setuju). Skor total diperoleh dari penjumlahan seluruh
item, dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan kecemasan karir yang lebih tinggi. Berdasarkan
koefisiean alpha Cronbach, alat ini memiliki reliabilitas yang tinggi, dengan total skor 0,89 dan
subskala kecemasan kemampuan diri (0.89), keyakinan irasioal (0.79), kecemasan lingkungan kerja
(0.83), dan kecemasan pelatihan professional (0.76).

Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis mengenai peran dukungan sosial terhadap kecemasan
karir dengan resiliensi sebagai variabel mediator pada fresh graduate. Seluruh analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26 dan PROCESS Macro versi 4.2 yang
dikembangkan oleh Hayes. Tahap awal analisis dilakukan dengan statistik deskriptif untuk gambaran
tingkat dukungan sosial, resiliensi, dan kecemasan karir. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi statistik
meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Kemudian, uji
hipotesis utama dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk melihat pengaruh
langsung dukungan sosial terhadap kecemasan karir. Selain itu, untuk menguji peran mediasi
resiliensi, digunakan analisis mediasi dengan bantuan PROCESS Macro Model 4. Analisis mediasi
dilakukan dengan teknik bootstrapping sebanyak 5.000 sampel untuk memperoleh estimasi efek tidak
langsung (indirect effect). Efek mediasi dinyatakan signifikan apabila nilai interval kepercayaan
bootstrap (Bootstrapped Confidence Interval) tidak melewati angka nol (0). Seluruh pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05 (p < 0,05), sehingga hasil
analisis dapat digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian secara statistik.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa 107 partisipan didominasi oleh perempuan, dengan jumlah 72
perempuan (67,3%) dan 35 laki-laki (32,7%). Partisipan merupakan lulusan sarjana 2024 dan 2025,
dengan proporsi yang hampir sama. Yaitu lulusan 2024 berjumlah 52 orang (48,6%) dan lulusan 2025
berjumlah 55 orang (51,4%). Mayoritas partisipan tidak bekerja, dengan jumlah sebanyak 82 orang
(77,6%). Sedangkan sisanya berjumlah 24 orang sudah bekerja (22,4%).

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, diketahui bahwa dukungan sosial berkorelasi negatif dengan
kecemasan Kkarir (r(107) = -0,395; p < 0,001). Selanjutnya, dukungan sosial berkorelasi positif dengan
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resiliensi (r(107) = 0,358; p < 0,001). Selain itu, resiliensi berkorelasi negatif yang kuat dengan
kecemasan karir (r(107) =-0,637; p < 0,001).

Efek Total Dukungan Sosial terhadap Kecemasan Karir adalah signifikan (-0.4058, p = 0.0000). Setelah
Resiliensi dimasukkan sebagai mediator, Efek Langsung (Direct Effect) Dukungan Sosial masih
signifikan (-0.1965, p = 0.0169). Uji efek tidak langsung menunjukkan nilai indirect effect sebesar yang
juga terbukti signifikan karena Interval Kepercayaan Bootstrap (95% CI: [-0.3188, -0.0748]) tidak
melewati angka nol. Dengan demikian, disimpulkan bahwa Resiliensi berperan sebagai mediator
parsial dalam hubungan antara Dukungan Sosial dan Kecemasan Karir pada fresh graduate.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran dukungan sosial terhadap kecemasan karir pada fresh
graduate dengan resiliensi sebagai variabel mediator. Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan
sosial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecemasan karir, serta berpengaruh positif
terhadap resiliensi. Selain itu, resiliensi juga terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kecemasan Kkarir. Uji mediasi menggunakan PROCESS Macro Model 4 menunjukkan bahwa resiliensi
memediasi secara parsial hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan karir.

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima fresh graduate,
semakin rendah tingkat kecemasan karir yang dialami. Dukungan sosial berfungsi sebagai sumber
daya psikologis eksternal yang membantu individu dalam menghadapi tekanan transisi dari dunia
pendidikan ke dunia kerja. Ini selaras dengan berbagai penelitian sebelumnya dan secara kuat
mendukung kerangka teori stres dan coping dari Lazarus & Folkman (1984) yang menempatkan
dukungan sosial sebagai coping resource penting dalam menghadapi situasi penuh tekanan.

Namun, perlu dicatat bahwa beberapa studi (misalnya Wang et al., 2023; Angelini, 2025) menemukan
hubungan yang lebih kompleks, di mana dukungan yang bersifat menekan (controlling) justru dapat
meningkatkan kecemasan karir. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh kualitas dukungan yang diterima;
dalam penelitian ini, mayoritas responden tampaknya menerima dukungan sosial yang bersifat
supportive, bukan controlling, sehingga secara efektif menurunkan kecemasan.

Pengaruh positif dukungan sosial terhadap resiliensi membuktikan bahwa dukungan sosial berperan
dalam membangun kapasitas adaptif individu. Individu yang memperoleh dukungan emosional,
informasional, maupun instrumental cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik untuk bangkit
dari hambatan, mempertahankan optimisme, serta mengembangkan strategi koping yang efektif. Hasil
ini memperkuat berbagai studi terdahulu seperti Liu et al. (2023) dan Ozbay et al. (2007), yang
membuktikan bahwa jaringan sosial yang positif adalah fondasi esensial bagi pembentukan ketahanan
psikologis.

Penelitian ini lebih lanjut menunjukkan bahwa resiliensi menurunkan kecemasan Kkarir. Ini berarti
individu yang lebih resilien cenderung lebih mampu menoleransi ketidakpastian, mempertahankan
pandangan yang optimis terhadap masa depan, dan mengelola stres pencarian kerja secara lebih
adaptif. Temuan ini konsisten dengan Pratama & Sampe Tondok (2023) serta Yang et al. (2025) yang
membuktikan bahwa resiliensi mengurangi kecemasan karir dan bertindak sebagai mediator antara
stres dan kecemasan kerja.

Hasil mediasi menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak hanya berdampak langsung pada kecemasan
karir, tetapi juga bekerja secara tidak langsung melalui peningkatan resiliensi. Hal ini memperkuat
asumsi bahwa interaksi antara faktor eksternal (dukungan sosial) dan faktor internal (resiliensi)
merupakan kombinasi penting dalam menjelaskan dinamika kecemasan karir pada masa transisi

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa dukungan
sosial berhubungan negatif dengan kecemasan, termasuk kecemasan karir. Namun demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menguji model mediasi secara spesifik pada
populasi fresh graduate, yang berada pada fase perkembangan karir yang unik dan rentan terhadap
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ketidakpastian. Berbeda dengan sebagian penelitian sebelumnya yang lebih banyak meneliti populasi
mahasiswa aktif atau pekerja, penelitian ini menyoroti masa transisi pasca-kelulusan sebagai periode
kritis dalam pembentukan kesiapan karir. Dengan demikian, temuan ini memperluas konteks empiris
mengenai peran dukungan sosial dan resiliensi dalam domain kecemasan karir.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran dukungan sosial terhadap kecemasan karir pada fresh
graduate dengan resiliensi sebagai variabel mediator. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial berperan dalam menurunkan kecemasan karir baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan resiliensi. Artinya, semakin tinggi persepsi
individu terhadap dukungan sosial yang diterimanya, semakin kuat kapasitas resiliensinya, yang pada
akhirnya berkontribusi pada penurunan tingkat kecemasan dalam menghadapi transisi ke dunia kerja.
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